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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang berkembang karena sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian di sektor agraris, dikatakan agraris karena 

sebagian penduduk Indonesia memiliki mata pencaharian petani atau bercocok 

tanam. Hal ini menyebabkan Indonesia memiliki keberagaman suku bangsa, adat 

istiadat dan budaya. Indonesia disebut negara berkembang karena Indonesia 

memiliki jumlah pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, Pertumbuhan 

penduduk yang cukup tinggi tersebut memicu banyaknya pengangguran. 

Masalah kemiskinan nampaknya sudah menjadi gejala umum di seluruh 

dunia, karena itulah pemberantasan kemiskinan dilakukan dalam agenda pertama 

Millennium Devepment Goals (MDG’s) 1990-2015. Bagi Indonesia upaya 

penanggulangan kemiskinan dewasa ini menjadi sangat penting karena Bank 

Dunia telak menyimpulkan bahwa kemiskinan dinegara kita bukan sekedar 10-

20% penduduk yang hidup dalam kemiskinan absolute, tapi ada kenyataaan lain 

yang membuktikan bahwa kurang lebih tiga per lima atau 60% penduduk 

Indonesia saat ini hidup dibawah garis kemiskinan. Karena itu, mengacu pada 

paradigma pembangunan  yakni yang bersifat “people-centered, participatory, 

empowering, and sustainable”, maka upaya pemberdayaan masyarakat semakin 

menjadi kebutuhan dalam setiap upaya pembangunan. HAW. Widjaja, (2003:167-

169) mengatakan bahwa : 

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat.sehingga 

masyarakat dapat mewujudkan jati diri, hakikat dan martabatnya 

secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara 

mandiri baik dibidang ekonomi, sosial, agama, dan budaya. 

Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan tidak cukup hanya 

dengan meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha 

yang sama atau memberi modal saja, tetapi harus diikuti pula dengan 

perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat, mendukung 

berkembangnya potensi masyarakat melalui peningkatan peran, 

produktivitas dan efisiensi serta memperbaiki empat akses yaitu akses 

terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap pasar, 

dan akses terhadap sumber pembiayaan. 
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 Pengangguran menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah istilah untuk 

orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari 

dua hari selama seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan 

pekerjaan. Data pengangguran dikumpulkan BPS melalui survei rumah tangga, 

seperti Survei Angkatan Kerja Nasional (Sarkenas), Sensus Penduduk (SP), 

Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), dan Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas). Di antara sensus/ survei tersebut, Sarkenas merupakan survei yang 

khusus dirancang untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan secara periodik. 

Saat ini Sarkenas diselenggarakan dua kali setahun yaitu pada bulan Februari dan 

Agustus. Data pengangguran di Indonesia pada bulan Agustus 2013 yaitu 

sebanyak 7, 39 juta jiwa dari 118, 19 juta jiwa angkatan kerja.  

Gejala pengangguran yang terjadi, berdampak pada terjadinya urbanisasi 

ke kota-kota besar. Dengan kapasitas SDM yang rendah, di kota besar mereka 

tidak mendapatkan kehidupan yang layak, sehingga sering terjadi suatu kumpulan 

orang pinggiran, mereka terpaksa hidup di jalan, pinggiran ruko-ruko atau di 

tempat-tempat kumuh dan tidak bisa memenuhi kebutuhan dasar, sehingga 

keadaan seperti ini identik dengan kemiskinan. Kemiskinan adalah suatu situasi 

atau kondisi yang dialami seseorang atau sekelompok 3 orang yang tidak mampu 

menyelenggarakan hidupanya sampai pada taraf yang manusiawi. Kemiskinan 

pada negara berkembang tidak hanya disebabkan oleh adanya pengangguran, 

banyak faktor yang memicu kemiskinan pada negara berkembang, antara lain : 

kualitas SDM masyarakat yang relatif rendah, masyarakat yang tidak berdaya, 

potensi alam yang terbatas dan kualitas pendidikan dan kualitas kehidupan yang 

rendah. Umumnya faktor tersebut banyak dijumpai di pedesaan, desa atau 

pedesaan adalah suatu wilayah yang didiami oleh sejumlah penduduk yang saling 

mengenal atas dasar hubungan kekerabatan dan/ atau kepentingan politik, sosial, 

ekonomi dan keamanan yang dalam pertumbuhanya menjadi kesatuan masyarakat 

hukum berdasarkan adat sehingga tercipta ikatan lahir batin antara masing-masing 

warganya, umumnya warganya hidup dari pertanian, mempunyai hak mengatur 

rumah tangga sendiri, dan secara administratif berada dibawah pemerintahan 

kabupaten/ kota.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Kuntari dalam jurnal 

B2P3KS (2003: 53), penyebab permasalahan pengangguran antara lain yaitu : 1. 

Terbatasnya lapangan pekerjaan 2. Semakin menyempitnya tanah garapan 3. 

Belum lancarnya mekanisme yang mampu mengkompensasi semakin ciutnya 

lapangan pekerjaan 4. Kurangnya variasi jenis ketrampilan penduduk desa 5. 

Tingkat pendidikan yang rata-rata rendah  6. Sulit dan minusnya alam lingkungan 

Beberapa negara-negara berkembang mengalami kondisi kehidupan yang jauh 

dari sejahtera, kondisi sejahtera umunya adalah suatu kondisi yang berkecukupan 

segala fasilitas hidupnya, baik dari segi ekonomi, kesehatan, dan pendidikan. 

Untuk mencapai hidup yang sejahtera dan berkualitas, dibutuhkan suatu upaya 

penyadaran dan pemberian kekuatan untuk dapat melakukan perubahan ke arah 

yang lebih baik. Mengidentifikasikan kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi 

yang harus memenuhi tiga syarat utama: (1) ketika masalah sosial dapat dikelola 

dengan baik; (2) ketika kebutuhan terpenuhi;dan (3) ketika peluang peluang sosial 

terbuka secara maksimal. Kesejahteraan sosial pada masyarakat di awali pada unit 

terkecil, yaitu kesejahteraan pada keluarga, keluarga sangat penting posisinya 

dalam kehidupan masyarakat, karena keluarga adalah lingkungan pertama dalam 

bersosialisasi dalam hidup seseorang. Kesejahteraan keluarga meliputi 

kesejahteraan sandang, pangan dan papan yang merupakan suatu kewajiban utama 

yang harus dicukupi dalam kehidupan sehari-hari. Prioritas utama dalam 

kesejahteraan sosial adalah kelompok-kelompok kurang beruntung, khususnya 

keluarga miskin, dimana dalam kesejahteraan sosial ini, dilakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Upaya tersebut di lakukan melalui 

pemberdayaan.  

Pemberdayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008) 

adalah proses, cara, membuat, memberdayakan dari kata daya yaitu kemampuan 

melakukan sesuatu atau 5 kemampuan untuk bertindak. Pemberdayaan dilakukan 

dalam upaya peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat meliputi 

kesejahteraan keluarga, memandirikan masyarakat miskin, mengangkat harkat dan 

martabat masyarakat lapisan bawah, menjadikan masyarakat sebagai subjek dalam 

bertindak. Pemberdayaan dapat dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah 
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setempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, perlu diciptakan suatu program 

pemberdayaan di pedesaan sehingga mampu mensejahterakan keluarga dan 

masyarakat. Program pemberdayaan bisa dilakukan dengan menciptakan lapangan 

pekerjaan dalam bentuk pelatihan. Dalam hal ini diperlukan pembinaan-

pembinaan oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun instansi terkait kepada 

masyarakat dalam upaya kesejahteraan dan kualitas hidupnya. Melakukan suatu 

pemberdayaan pada masyarakat sebaagi upaya untuk meningkatkan harkat dan 

martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. dengan kata lain 

pemberdayaan bertujuan untuk memampukan dan memandirikan masyarakat agar 

kehidupan masyarakat lebih maju terutama dibidang ekonomi. 

 Untuk meningkatkan kemampuan desa untuk menggali potensi-potensi 

yang dimilikkinya, pemerintah merumuskan suatu upaya agar tenaga-tenaga 

potensial yang ada dikota terpanggil untuk ikut turun dalam membangun desa dan 

masyarakatnya agar desa terbebas dari belenggu kemiskinan, kebodohan, dan 

keterbelakangan. dalam waktu yang bersamaan perlu juga dikembangkan berbagai 

program sebagai upaya untuk lebih meningkatkan keterlibatan secara langsung 

sumber daya manusia potensial yang ada di desa dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pengawasan pembangunan desa seperti para pelaku ekonomi, tenaga-tenaga 

potensial, lembaga kemasyarakatan, tokoh masyarakat, pemangku adat serta 

tokoh-tokoh agama. 

 Pada masa yang akan datang peran unsur-unsur pembangunan non 

pemerintah harus menempati porsi yang lebih besar, sedangkan peran aparat 

pemerintahan yaitu dalam posisi memfasilitasi dan mengakomodasikan kebutuhan 

unsur-unsur tersebut dalam melaksanakan pembangunan, konsep pendekatan yang 

seperti inilah yang dimaksud dengan pemberdayaan masyarakat dengan tujuan 

untuk memperbesar keterlibatan dan rasa memiliki masyarakat dan  

dalam jangka waktu yang panjang diharapkan dapat menuju kearah kemandirian 

masyarakat serta meningkatkan pemberdayaan masyarakat sehingga menjadikan 

masyarakat sejahtera. 
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 Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan 

dan potensi yang dimiliki masyarakat.sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati 

diri, hakikat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan 

mengembangkan diri secara mandiri baik dibidang ekonomi, sosial, agama, dan 

budaya. Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan tidak cukup hanya 

dengan meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha yang sama 

atau memberi modal saja, tetapi harus diikuti pula dengan perubahan struktur  

sosial ekonomi masyarakat, mendukung berkembangnya potensi masyarakat 

melalui peningkatan peran, produktivitas dan efisiensi serta memperbaiki empat 

akses yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap teknologi, akses terhadap 

pasar, dan akses terhadap sumber pembiayaan. Ke empat akses ini, disamping 

menjadi tanggung jawab pemerintah untuk memfasilitasinya, juga diperlukan 

peran aktif dari kelompok-kelompok masyarakat didesa dan kelurahan untuk 

membentuk usaha bersama atas kepentingan bersama pula (HAW. Widjaja, 

2003:167-169) 

 Desa Muara Penimbung Ulu ini merupakan desa yang melakukan berbagai 

pemberdayaan, masyarakat desa tersebut sebagian besar bekerja sebagai petani, 

untuk menunjang kebutuhannya masyarakat tidak hanya mengandalkan bekerja 

sebagai petani saja melainkan mereka bekerja sama dengan pemerintah desa untuk 

melakukan suatu pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat di berbagai bidang 

tidak terlepas dari berbagai hambatan atau kendala yang menyertainya. Kendala 

atau hambatan yang sering muncul adalah sulitnya untuk mensinergiskan berbagi 

pemberdayaan itu dalam suatu program yang terpadu dengan memusatkan pada 

satu dimensi, pengembangan akan mengabaikan kekayaan dan kompleksitas 

kehidupan manusia dan pengalaman masyarakat. Tidak ada alasan untuk 

mengatakan bahwa berbagai tindakan untuk memberdayakan masyarakat tidak 

bisa disinergiskan. Pengertian terpadu bukan berarti semua jenis kegiatan 

pemberdayaan dilakukan secara serentak. Pengembangan masyarakat secara 

terpadu dapat digambarkan sebagai serangkaian kegiatan pemberdayaan yang 

dilakukan secara sistematis dan saling melengkapi. Pemberdayaan bukanlah 

program yang dilakukan dalam jangka waktu singkat atau bersifat temporer, 
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pemberdayaan harus dilakukan secara berkesinambungan dengan terus 

mengembangkan jenis-jenis kegiatan yang paling tepat untuk komunitas. 

 Dalam pelaksanaaan pemberdayaan masyarakat memang tidak terlepas dari 

berbagai masalah atau kendala, kendala yang terjadi di desa Muara Penimbung 

Ulu ini antara lain kendala yang berasal dari pemerintah dan kendala-kendala 

yang berasal dari masyarakat itu sendiri. Kendala yang disebabkan oleh 

masyarakat ini seperti lambatnya perkembangan pengetahuan dan tekhnologi 

masyarakat, kurangnya rasa percaya diri masyarakat maksudnya masyarakat 

dalam membuat atau menghasilkan produk terkadang kurang percaya diri dengan 

hasil yang mereka buat sehingga faktor ini pun menghambat kemajuan 

perkembangan produk yang mereka buat, hal ini menimbulkan kurangnya tingkat 

daya saing dengan masyarakat desa lain sehingga perkembangan produk-produk 

mereka hanya berbatas disitu-situ saja. Hal lain yang menjadi kendala yang 

disebabkan masyarakat yaitu ada beberapa individu dari kelompok-kelompok 

usaha yang telah dibuat memiliki perilaku yang tidak bertanggung jawab terhadap 

kelompoknya seperti setiap ada sosialisasi dari aparat pemerintah desa mereka 

tidak datang dan bahkan dalam peminjampan dana dari pemerintah mereka tidak 

membayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sifat yang acuh tak acuh 

terhadap kelompoknya itu lah yang menyebabkan kelompok tersebut tidak 

bertahan lama sehingga harapan untuk memajukan perekonomian melalui 

pemberdayaan masyarakat desa tersebut mengalami masalah atau hambantan. 

 Kendala yang terjadi oleh aparatur pemerintah desa juga sebagai faktor 

yang menghambat kemajuan perekonomian masyarakat dan proses pemberdayaan 

di desa tersebut semakin berkurang. Kendala tersebut seperti kurangya tenaga 

untuk sosialisasi dan pembinaan terhadap masyarakat desa dan pengetahuan 

aparat pemerintah desa yang rendah tentang pemberdayaan serta lambatnya 

perkembangan tekhnologi di desa tersebut sehingga dalam proses pemberdayaan 

masyarakat menjadi lambat dan kurang berkembang. 

 Informasi yang didapat saat peneliti melakukan studi pendahuluan di 

beberapa desa peneliti mengambil kesimpulan untuk melakukan peneltian di Desa 

Muara Penimbung Ulu, hal ini sebabkan karena Desa Muara Penimbung Ulu ini 
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masih melakukan berbagai pemberdayaan pada masyarakatnya seperti membentuk 

kelompok usaha kecil dan terdapat juga berbagai hambatan dalam proses 

pemberdayaan tersebut. 

 Berdasarkan studi pendahuluan peneliti melalui proses wawancara dengan 

kepala desa Muara Penimbung Ulu maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat di Desa Muara Penimbung Ulu. 

Hal ini dikarenakan desa ini memiliki potensi untuk pemberdayaan masyarakatnya 

dan pemerintah setempat pun sangat mendukung hal tersebut. Pemberdayaan yang 

dilakukan di desa Muara Penimbung ulu adalah pemberian modal kepada 

masyarakat untuk pembuatan Tenun Kain Songket dan pinjaman dana dari PNPM 

Mandiri kepada kelompok perempuan di desa muara penimbung ulu. Dengan 

adanya program yang diselenggarakan oleh pemerintah ini, maka diharapkan 

masyarakat di desa muara penimbung ulu lebih terbantu untuk menjadikan 

kerajinan kain tenun sebagai mata pencarian sekaligus melestarikan kesenian kain 

tenun songket. 

 Masyarakat berpartisipasi untuk melaksanakan program pemerintah desa 

tentang pemberdayaan ini  namun, kenyataan dilapangan terdapat bernbagai 

kendala atau hambatan dalam melakukan pemberdayaan. Kendala yang muncul  

disebabkan karena individu dari setiap kelompok usaha dan terkadang muncul 

juga dari pemerintah desa wilayah tersebut.  

 Kendala yang muncul dari masyarakat yaitu kurangnya informasi dari 

dunia luar, perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dari masyarakat yang 

lambat, serta tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sehingga berbagai 

hambatanpun sering terjadi dalam melaksanakan program pemerintah seperti 

pemberdayaan masyarakat ini. Kendala yang muncul akibat pemerintah desa atau 

yang berasal dari pemerintah yaitu kurangnya pelayanan dan pemberian informasi 

serta pengarahan dari pemerintah tentang pemberdayaan, beberapa pemerintah 

desa kurang berpartisipasi dan kurang berperan aktif dalam melaksanakan 

program pemberdayaan yang dilakukan di desa tersebut sebagai upaya untuk 

menggali potensi yang ada didesa tersebut. 
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 Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ” Kendala-Kendala Pelaksanaan Pemberdayaaan 

Masyarakat Di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya dalam 

Pembangunan Ekonomi Desa” 

1.2 Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Kendala-Kendala Dalam 

Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Muara Penimbung Ulu 

Kecamatan Indralaya dalam Pembangunan Ekonomi Desa ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

         Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Apakah Kendala-Kendala Dalam Pelaksanaan 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan Indralaya 

Melalui Konsep Pembangunan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

           Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi 

serta menambah informasi dan wawasan, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

dalam pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat desa Muara Penimbung 

Ulu  Kecamatan Indralaya. 

2.  Manfaat Secara Praktis 

         a) Bagi Pemerintah 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pandangan bagi pemerintah 

untuk lebih mudah dalam menjalankan program-program yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.     

b) Bagi Masyarakat 

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam 

memanfaatkan dana yang diberikan pemerintah untuk memajukan kesejahteraan 

masyarakat sehingga program pemerintah ini benar-benar terealisasi. 
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c) Bagi Peneliti 

          Penelitian ini akan menjadi sarana belajar bagi peneliti untuk dapat 

mempelajari secara mendalam program pemerintah tentang pemberdayaan 

masyarakat serta penerapannya didalam masyarakat dalam kehidupan nyata 

sehingga apabila suatu saat nanti peneliti berperan dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat maka dapat lebih mudah pula dalam menjalankannya. 
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